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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Tes adalah bentuk penilaian khusus yang umumnya terdiri dari seperangkat 

pertanyaan yang diberikan dalam periode waktu yang ditetapkan dengan kondisi 

yang sebanding untuk seluruh siswa (Linn dan Miller, 2005). Instrumen tes yang 

dapat digunakan  adalah tes objektif dan subjektif. Tes objektif berbentuk soal-soal 

dengan beberapa alternatif pilihan jawaban dan satu jawaban benar, sedangkan tes 

subjektif berupa pertanyaan yang menuntut jawaban uraian (Suskie, 2009). Tes dapat 

diberikan kepada siswa secara tulisan dan lisan. Tes yang diberikan secara tertulis 

membutuhkan sarana seperti kertas dan alat tulis. Seiring berkembangnya teknologi, 

komputer dapat digunakan sebagai sarana alternatif untuk menyajikan tes tertulis, 

atau disebut Computer Based Testing. Pada tes berbasis komputer, butir-butir soal 

baik yang sudah divalidasi maupun dikalibrasi, disimpan dalam suatu kumpulan butir 

soal yang disebut bank soal. Instrumen penilaian yang banyak digunakan dalam tes 

berbasis komputer adalah penilaian objektif berbasiskan pilihan ganda karena 

penilaian dan perhitungan skor yang lebih mudah diimplementasikan (Roy dan 

Armarego, 2003). 

Pada tes konvensional ataupun pada Linear Computer Based Testing, penyajian 

butir soal masih dirancang dengan urutan yang pasti dan sama untuk setiap peserta 

uji. Rancangan tes tersebut dapat memberikan butir-butir soal yang tidak relevan 

untuk mengukur tingkat kemampuan individu peserta uji yang beragam (Weiss, 
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2004). Misalnya, suatu tes dirancang dengan butir soal yang terlalu sulit untuk 

kemampuan peserta yang rendah. Tes tersebut tidak dapat memberikan butir soal 

yang sesuai dengan kemampuan peserta tersebut, sehingga pengukuran kemampuan 

yang dihasilkan kurang memadai untuk memberikan informasi sampai sejauh mana 

kemampuan individu sebenarnya.  Kelemahan ini melahirkan suatu gagasan untuk 

menyajikan butir soal secara adaptif, atau disebut Computer Adaptive Test. Pada 

Computer Adaptive Test, penyajian soal antara satu peserta dengan peserta lainnya 

akan berbeda karena disesuaikan dengan hasil prediksi kemampuan peserta 

menjawab soal dari beberapa parameter butir soal.  

Salah satu model yang juga dapat digunakan untuk menghitung hasil prediksi 

kemampuan dari parameter yang dibutuhkan adalah Item Response Theory (IRT). 

Parameter yang dibutuhkan berupa parameter butir soal seperti tingkat kesulitan dan 

daya beda. Kemudian, dari hasil prediksi tersebut, diperlukan suatu algoritma 

pemilihan butir soal. Adapun model lainnya yang dapat digunakan dalam 

mengimplementasikan tes adaptif terkomputerisasi, yaitu  Sequential Probability 

Ratio Test (SPRT), seperti jurnal "A Practical Computer Adaptive Testing Model for 

Small-Scale Scenarios" oleh Tao dkk (2008) untuk TOEFL dan "Pengembangan 

Computer Adaptive Testing Untuk Mengukur Kecepatan dan Ketepatan Pemahaman 

Teks Berbahasa Inggris" oleh Fajri (2011) untuk kemampuan membaca berbahasa 

Inggris. Namun, model SPRT tidak membutuhkan parameter-parameter butir soal 

karena pada bank soal dengan model SPRT yang dirujuk kedua jurnal tersebut 

terbagi-bagi menjadi N tingkat berdasarkan tingkat kesulitan butir soal dan prosedur 

pemilihan butir soal diacak berdasarkan kelompok tingkat yang ditentukan. Hal ini 

menyebabkan SPRT kurang informatif terhadap karakteristik butir soal, tetapi lebih 
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mudah diimplementasikan, sedangkan model item response theory menggunakan 

informasi karakteristik butir soal untuk menentukan butir soal yang dipilih yang 

didapat dari proses kalibrasi. 

Kustiyahningsih dan Cahyani (2013) dalam artikel yang berjudul 

"Computerized Adaptive Test Based on Item Response Theory in E-Learning System" 

membahas model item response theory dua parameter dalam sebuah rancang bangun 

sistem e-learning dan tes adaptif untuk siswa SMP kelas tujuh dan membandingkan 

tes konvensional dengan tes adaptif. Selanjutnya, Hensen (2014) dalam judul "Sistem 

Rancang Bangun Aplikasi Sistem Pengukuran Kemampuan Berhitung dengan 

Metode Computerized Adaptive Testing" membahas rancang bangun tes adaptif 

terkomputerisasi menggunakan model item response theory satu parameter untuk 

psikotes berhitung. Namun, kedua rujukan tersebut belum membahas mengenai tes 

adaptif yang diatur submateri, sehingga ada kemungkinan peserta menjawab 

pertanyaan yang memiliki submateri yang sama beberapa kali.  Suatu tes biasanya 

dirancang oleh pengajar sesuai dengan materi yang harus dikuasai oleh peserta didik, 

sehingga pemilihan butir soal harus sesuai dengan standar kompetensi atau materi 

yang ditentukan. Kemudian, penelitian mengenai tes adaptif terkomputerisasi studi 

kasus tes potensi akademik oleh Sari (2006), diperlukan pengontrolan untuk 

menghindari pengulangan suatu butir soal. Suatu butir soal yang sering dimunculkan 

dapat membuat butir soal tersebut dikenali dan mempengaruhi efektifitas 

penggunaan bank soal. Oleh karena itu dilakukan penelitian mengenai tes adaptif 

terkomputerisasi yang terkendala materi dan dapat mengontrol kemunculan butir soal.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dijabarkan sebelumnya, rumusan masalah 

dalam penelitian yang akan dilakukan adalah bagaimana cara merancang dan 

membangun sistem tes adaptif terkomputerisasi menggunakan pemodelan Item 

Response Theory. 

 
      

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan berfokus kepada metode kerja tes adaptif 

terkomputerisasi seperti algoritma pemilihan butir soal dan penerapan tes adaptif 

terkomputerisasi dalam aplikasi berbasis web. Aspek sekuritas mengenai sistem dan 

penyimpanan bank soal tidak dibahas lebih mendalam. Bank soal pada tes adaptif 

terkomputerisasi ini hanya mencakup salah satu materi perkuliahan di Fakultas 

Teknologi Informasi dan Komunikasi. Butir soal berupa pilihan ganda dengan empat 

pilihan jawaban. Tiap butir soal memiliki satu kategori yang mewakili indikator 

materi misalnya butir soal mengenai penggunaan nama variabel yang benar pada 

mata kuliah Algoritma dan Pemrograman atau butir soal pada materi pertemuan 

ketiga dalam perkuliahan. Tingkat kesulitan tiap butir soal akan ditentukan dalam 

rentang tiga tingkat kesulitan yaitu sulit, sedang, dan mudah. Estimasi jumlah 

penyajian soal kepada peserta sejumlah 15 buah. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk merancang dan membangun sistem tes adaptif terkomputerisasi menggunakan 

pemodelan Item Response Theory. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengajar sebagai 

salah satu metode strategi pembelajaran karena tes adaptif ini dapat 

diimplementasikan untuk soal latihan mandiri, pekerjaan rumah, dan kuis untuk 

dapat mengevaluasi kompetensi siswa. Bagi para peserta didik, penelitian ini dapat 

dijadikan sarana pelatihan pembelajaran dan pengujian serta pengukuran tingkat 

kompetensi yang dimiliki. 

 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 

 Sistematika penulisan dalam laporan ini dibagi menjadi lima bab. 

1. BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

penelitian. 

2. BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi uraian teori yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan seperti tes adaptif dan pemodelan teori respon butir. 

3. BAB III METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi metode penelitian, alur proses tes adaptif dengan 

pemodelan teori respon butir, perancangan sistem, antarmuka, dan 

basis data untuk tes adaptif. 

4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN UJI COBA 
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Bab ini berisi implementasi dan uji coba aplikasi tes adaptif kepada 

beberapa mahasiswa Teknik Informatika serta tampilan aplikasi 

pada sistem tes adaptif. 

5. BAB V  SIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir dari laporan penelitian ini berisi simpulan dari hasil 

penelitian dan saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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